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Abstrak: Implementasi Penelitian bagi guru sambil mengajar hampir menjadi sebuah keniscayaan. Betapa tidak, 

dengan mengajar sambil mengimplementasikan penelitian, seorang guru memperoleh manfaat ganda. Pertama, guru 

mengajarkan disiplin ilmunya dan kedua, guru memperoleh informasi atau data di bagian mana suatu pembelajaran 

yang perlu dibenahi. Mitra Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini adalah SMPN 3 Majene Kabupaten Majene. 

Masalah yang dialami oleh sekolah dan guru khususnya di SMPN 3 Majene adalah (1) penulisan karya ilmiah yang 

relatif jarang dilakukan, membuat pembelajaran yang mereka lakukan hampir tidak pernah dievaluasi/dikaji melalui 

riset, (2) kurangnya pengetahuan dan antusias guru-guru dalam menulis karya ilmiah, dan (3) Kurangnya 

pendampingan dan pembimbingan guru-guru dalam membuat karya tulis ilmiah dengan baik dan benar.  Metode yang 

ditempuh dalam pelaksanaan dan implementasi penelitian (menghasilkan karya Tulis ilmiah) dalam pembelajaran 

adalah sebagai berikut; (1) Melatih dan membimbing guru menulis proposal sesuai bidang studi masing-masing; (2) 

Memeriksa dan mengevaluasi proposal yang telah dibuat, apakah layak diteruskan, direvisi, atau kalau perlu dibuat 

kembali, sehingga mereka benar-benar paham tentang rencana pelaksanaan tersebut. (3) Melatih dan membimbing 

guru membuat dan mengembangkan instrument, terkait dengan proposal yang telah dibuat (4) Melatih dan 

membimbing guru memberi bobot dan penilaian serta prediktor terkait dengan instrument yang sudah siap digunakan 

untuk mengambil data penelitian (5) Melatih dan membimbing guru mengambil/mengumpulkan data dengan 

menggunakan instrument yang dimaksud pada poin 3) dan 4) di atas; (6) Melatih dan membimbing menganalisis data 

hasil penelitian, dan (7) Melatih dan membimbing guru membuat laporan akhir hasil penelitian yang mereka lakukan 

sesuai dengan bidang studi masing-masing. Adapun hasil yang diperoleh melalui pengabdian kepada masyarakat ini, 

adalah sebagai berikut; (1) guru memiliki pemahaman dan pengetahuan tentang konsep dasar Karya Tulis Ilmiah dan 

Pelaksanaan Penelitian, (2) guru memiliki keterampilan menyusun perangkat  pembelajaran dan instrumen Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) dan Penelitian Kuantitatif, (3) Guru memiliki keterampilan mengumpulkan dan menganlisis 

Data Hasil Penelitian, (4) Guru memiliki keterampilan melaksanakan dan menyusun laporan Hasil Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) dan Penelitain Kuantitatif, (5) secara umum, sebesar 90% guru yang mengikuti pelatihan 

memahami bagaimana melakukan Penelitian baik PTK maupun Kuantitatif di kelasnya. 

 

Kata kunci: Karya Tulis Ilmiah, Penelitian, Pembelajaran, dan Pelatihan 

 

Abstract. Research Implementation for teachers while teaching is almost a necessity. Why not, by teaching while 

implementing research, a teacher gets multiple benefits. First, the teacher teaches the discipline and second, the 

teacher obtains information or data on which part of a lesson needs to be addressed. The Community Partnership 

Program (PKM) partner is SMPN 3 Majene, Majene Regency. The problems experienced by schools and teachers, 

especially at SMPN 3 Majene, are (1) relatively rare writing of scientific papers, making the learning they do almost 

never be evaluated/studied through research, (2) lack of knowledge and enthusiasm of teachers in writing scientific 

work, and (3) Lack of mentoring of teachers in making scientific papers properly and correctly. The method adopted 

in conducting and implementing research (producing scientific writing) in learning is as follows; (1) Train and guide 

teachers in writing proposals according to their respective fields of study; (2) Examine and evaluate the proposals 

that have been made, whether they are worth continuing, revising, or if they need to be re-made, so that they truly 

understand the implementation plan. (3) Train and guide teachers to make and develop instruments, related to 

proposals that have been made (4) Train and guide teachers to give weights and assessments and predictors related 

to instruments that are ready to be used to collect research data (5) Train and guide teachers to take /collect data 

using the instruments referred to in points 3) and 4) above; (6) Train and guide the analysis of research data, and (7) 

Train and guide teachers in making the final report on the results of the research they carry out in accordance with 

their respective fields of study. The results obtained through community service are as follows; (1) the teacher has an 

understanding and knowledge of the basic concepts of Scientific Writing and Research Implementation, (2) the teacher 

has the skills to develop learning tools and instruments for Classroom Action Research (CAR) and Quantitative 

Research, (3) The teacher has the skills to collect and analyze result data Research, (4) Teachers have the skills to 

carry out and compile reports on the results of Classroom Action Research (PTK) and Quantitative Research, (5) in 
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general, 90% of teachers who take part in training understand how to conduct both PTK and Quantitative Research 

in their class. 

 

Keywords: Research, Scientific Writing, Learning, Training 
 

I. PENDAHULUAN 

  Karya Tulis Ilmiah dalam perspektif akademik 

dapat berupa Hasil-hasil penelitian yang dilakukan 

baik bagi Peneliti, Dosen, maupun Guru itu sendiri. 

Menurut Sarmadan (2019), karya tulis ilmiah 

merupakan hasil-hasil penelitian/pengamatan yang 

telah dilakukan yang bersifat alamiah dan disusun 

secara sistematis. Kendala guru dalam 

melaksanakan karya tulis ilmiah sebenarnya 

tidaklah sulit. Namun Karena banyaknya hal yang 

perlu disiapkan guru sebelum dan sesudah 

mengajar, memungkinkan guru tidak dapat fokus 

dalam melaksanakan penelitian. Salah satu 

penelitian yang dapat dilakukan Guru dapat berupa 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Jika Guru 

melakukan Penelitian PTK, beberapa Keunggulan 

yang dimilkinya yaitu; Pertama, karya tulis ilmiah 

ini dapat dilakasanakan seiring dengan 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru di dalam 

kelas. Kedua, PTK dilaksanakan untuk 

meyelesaikan masalah-masalah pembelajaran yang 

telah lama menjadi “penyakit” bagi siswa dalam 

pembelajaran. Oleh karena itu, guru sebagai 

peneliti, mempunyai peran seperti “dokter” dalam 

megobati penyakit tertentu tersebut. Ketiga, PTK 

sebagai salah satu Karya Tulis Ilmiah dapat 

dilaksanakan oleh semua guru sesuai bidang studi 

yang diampu masing-masing. Selain itu, PTK juga 

diyakini mampu meningkatkan prestasi belajar 

siswa karena adanya tindakan, observasi, dan 

refleksi secara bertahap dan kontinu hingga selelesai 

satu rangkaian penelitian PTK setelah dan melewati 

perencanaan yang matang. 

Selain beberapa kelebihan PTK yang telah 

dikemukakan di atas, wayudi (2008) 

mengemukakan  bahwa jenis Karya Tulis Ilmiah ini 

dimungkinkan untuk melibatkan guru lain sebagai 

parsitipatif atau kolaboratif. Dengan demikian, 

masalah yang ada di satu pelajaran dapat menjadi 

dasar untuk menyelesaikan masalah-masalah 

pelajaran yang lain. Inilah manfaat parsitipatif dan 

kolaboratif sebagai pengganti penarikan sampel dari 

sebuah populasi dalam penelitian kuantitatif. PTK 

tidak menggunakan populasi dan sampel, tetapi 

menggunakan istilah subjek penelitian (Arikunto, 

2021) 

Selain karya tulis ilmiah dalam bentuk PTK, 

terdapat pula beberapa jenis penelitian yang dapat 

dilakukan oleh guru yaitu Penelitian Eksperimen 

dan Penelitian Ekspostfacto. Menurut Sugiyono 

(2013) Penelitian Eksperimen dilakukan untuk 

menguji coba suatu model/pendekatan/Metode 

Pembelajaran didalam suatu kelas Sedangkan 

penelitian ekspostfacto penelitian yang 

menghubungkan 2 atau lebih variabel. Kedua jenis 

penelitian ini menggunakan sampel dari suatu 

populasi, sehingga hasilnya dapat digeneralisasi 

lebih luas. Terakhir yang tidak kalah menarik yang 

dapat dilakukan guru adalah mendisain perangkat, 

bahan ajar, media, ataupun model pembelajaran 

melalui penelitian dan pengembangan. 

Guru-guru senantiasa dapat melakukan 

penelitian sambil mengajar. Kondisi ini diyakini 

mampu meningkatkan hasil belajar siswanya 

dengan baik. Kondisi ini diharapkan dapat terjadi di 

SMPN 3 Majene setelah diadakan pelatihan dan 

pembimbingan Karya Tulis Ilmiah. Pada umumnya 

guru di sekolah tersebut belum mampu menerapkan 

dengan baik Penelitian sambil mengajar. 

Hingga saat ini, permasalah utama yang dialami 

oleh sekolah dan guru khususnya, adalah penulisan 

karya ilmiah. Akibatnya, pembelajaran yang mereka 

lakukan hampir tidak pernah dievaluasi/dikaji 

melalui riset. 

 Kondisi yang dimaksud di atas diperparah 

bagi, kurangnya bahkan hampir tidak ada dana 

khusus yang disiapkan kepada guru untuk 

melakukan penelitian baik berupa  Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK), Penelitian Eksperimen, 

Penelitian Ekspostfacto, dan Peneltian dan 

Pengembangan (R&D). Jika Penelitain dilakukan 
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oleh guru sambil mengajar, akan banyak manfaaat 

yang diperoleh, antara lain misalnya: 

1) Pembelajaran dapat dievaluasi 

permasalahnnya dan kekurangannya 

melalui riset 

2) Kolaborasi akademik antar dan inter guru di 

sekolah menjadi lebh efektif. 

3) Masalah-masalah yang terkait dengan 

teknis pelaksanaan pembelajaran (Model, 

Pendekatan, Metode, Strategi, Penggunaan 

Media, dan Sistem Asesmen) dapat 

disesuaikan dengan kondisi kekinian dalam 

pembelajaran. 

4) Suasana kelas tidak akan membosankan 

atau minimal dapat lagi mengurangi tingkat 

kejenuhan siswa dalam belajar. 

5) Publikasi ilmiah oleh guru senantiasa dapat 

dilakukan, sehingga tidak ada guru yang 

terlambat naik pangkat hanya karena 

terhalang oleh publikasi ilmiah. 

Masalah lain yang dihadapi oleh mitra adalah 

pendampingan atau pembimbingan dalam 

melakukan penelitian dan karya tulis ilmiah lainnya. 

Guru pada umumnya, kurang bersemangat, bahkan 

cenderung tidak peduli untuk melakukan penelitian 

di sekolah dengan berbagai macam alasan. Dengan 

adanya program pengabidan kepada masyarakat 

seperti ini, sangat diharapkan kiranya menjadi 

pemicu dan pemacu yang baik dalam melaksanakan 

karya ilmiah khusunya pada guru-guru  di SMPN 3 

Majene, Sulawesi Barat 

 Masalah lain yang juga sering menjadi 

kendala bagi guru dalam melakukan publikasi 

ilmiah adalah apresiasi atau penghargaan dari pihak 

atasan,yang terkait dengan publikasi itu sendiri. 

termasuk implementasi hasil riset yang kurang 

mendapat dukungan, sehingga dengan demikian, 

banyak hasil-hasil riset yang menarik dari kalangan 

guru, laporannya hanya disimpan di lemari dan atau 

di perpustakaan sekolah tanpa ada usaha tindak 

lanjut untuk mengimplementasikannya. 

Lokasi Implementasi (Mitra)  

Lokasi strategis yang menjadi mitra 

implementasi KTI ini adalah sekolah, guru, dan 

siswa mengalami sejumlah masalah pembelajaran. 

Misalnya hasil belajar, motivasi belajar, dan tingkat 

kedisiplinan baik guru dalam mengajar dan siswa 

dalam belajar. Dalam hal ini SMPN 3 Majene 

 
Gambar 1. Lokasi PKM SMPN 3 Majene 

 

II.  METODE YANG DIGUNAKAN  

Di dalam pelaksanan pengabdian kepada 

Masyarakat yang dititikberatkan kepada guru 

SMPN 3 Majene, maka prosedur pelaksanaan 

adalah 

1. membuat proposal Program Kemitraan 

Masyarakat (PKM) di Program Pascasarjana 

dan disampaikan ke LPM UNM 

2. menetapkan dan menyesuaikan jadwal 

pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat 

di SMPN 3 Majene  

3. Proses Pelaksanaan Pelatihan dan 

pembimbingan di SMPN 3 Majene dengan 

Materi yang sudah ada 

 Adapun secara rinci diperlihatkan pada tabel 

berikut. 

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan PKM 

Tahap 1 Perizinan, persiapan alat dan bahan 

Tahap 2 Penyajian teori 

Tahap 3 Praktik/pembimbingan/pendampingan 

pelatihan KTI 

Tahap 4 Evaluasi hasil kegiatan 

Tahap 5 Penyusunan laporan 

 

III. PELAKSANAAN DAN HASIL 

KEGIATAN  

 Implementasi Pelaksanan Pengabdian kepada 

Masyarakat telah dilakukan pada guru-guru di 
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SMPN 3 Majene. Pelaksnaannya adalah sebagai 

berikut: 

1) Melatih dan membimbing setiap guru di 

SMPN 3 Majene untuk menulis proposal 

peneitian sesuai bidang studi masing-

masing

 
Gambar 2. Pemberian Materi Karya tulis ilmiah 

 

2) Memeriksa dan mengevaluasi proposal 

yang telah dibuat, apakah layak diteruskan, 

direvisi, atau kalau perlu dibuat kembali, 

sehingga mereka benar-benar paham 

tentang rencana pelaksanaan tersebut.  

3) Melatih dan membimbing setiap guru 

SMPN 3 Majene membuat dan 

mengembangkan instrument, terkait dengan 

proposal yang telah dibuat 

 

Gambar 3. Melatih Peserta mengembangkan 

Instrumen Penelitian 

 

4) Melatih dan membimbing setiap guru di 

SMPN 3 Majene untuk memberi bobot dan 

penilaian serta prediktor terkait dengan 

instrument yang sudah siap digunakan 

untuk mengambil data penelitian 

5) Melatih dan membimbing setiap guru di 

SMPN 3 Majene untuk mengambil 

data/mengumpulkan data dengan 

menggunakan instrument yang dimaksud 

pada poin 3) dan 4) di atas 

6) Melatih dan membimbing setiap guru 

SMPN 3 Majene untuk menganalisis data 

hasil penelitian 

7) Melatih dan membimbing setiap guru di 

SMPN 3 Majene untuk membuat laporan 

akhir hasil penelitian yang mereka lakukan 

sesuai dengan bidang studi masing-masing 

Hasil yang dicapai dalam pelatihan dan 

pembimbingan bagi guru di SMPN 3 Majene 

terhadap Karya Tulis Ilmiah ini adalah sebagai 

berikut; 

1. Guru memiliki pemahaman dan 

pengetahuan tentang konsep dasar Karya 

Tulis Ilmiah dan Pelaksanaan Penelitian 

2. Guru memiliki keterampilan menyusun 

perangkat  pembelajaran dan instrumen 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan 

Penelitian Kuantitatif 

3. Guru memiliki keterampilan 

mengumpulkan dan menganlisis Data Hasil 

Penelitian  

4. Guru memiliki keterampilan melaksanakan 

dan menyusun laporan Hasil Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) dan Penelitain 

Kuantitatif 

 

 

Gambar 4. Foto Bersama dengan Peserta setelah Kegiatan 

PKM 

 

IV. KESIMPULAN 

Hasil pelaksanaan kemitraan masyarakat dapat 

ditarik kesimpulan: 
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1. KTI merupakan suatu bentuk yang melekat 

pengabdian pada masyarakat untuk kelas 

dan pembelajaran  

2. Pelatihan dan Pendampingan Penelitian 

KTI ini memberikan kemampuan teori dan 

praktik kepada guru-guru sebagai tenaga 

pendidik untuk melaksankaan penelitian 

sambil mengajar 

3. Sebesar 90% guru yang mengikuti pelatihan 

memahami bagaimana melakukan 

Penelitian baik PTK maupun Kuantitatif di 

kelasnya. 

Adapun saran yang dapat diberikan pada 

kegiatan kemitraan masyarakat ini adalah 

pengembangan keterampilan, pengetahuan, dan 

sikap juga dapat dikembangkan baik melalui 

penelitian tindak kelas (PTK) dan Penelitian 

Kuantitatif 
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